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Penelitian ini melihat efektivitas kelembagaan petani dalam meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan pertanian kentang. Penurunan tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor utama termasuk, kelembagaan petani yang
kurang efektif, partisipasi anggota yang rendah, keterbatasan akses terhadap
teknologi, serta minimnya dukungan eksternal. Dengan berfokus pada
Kelembagaan, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Solusi yang
tepat dalam membantu mengatasi tantangan-tantangan ini, meningkatkan
kembali produksi kentang, serta memastikan keberlanjutan usaha pertanian
kentang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya penelitian ini menggunakan teori
Organisasi Publik dengan indikator kelembagaan pertanian menurut Norman
Uphoff (1986 ) berupa struktur organisasi, norma dan perilaku, proses dan
sistem operasional, dan Tingkat partisipasi. Informan penelitian terdiri dari
Penyuluh Pertanian di Desa Kebayaken, Ketua kelompok tani Desa
Kebayaken, Anggota kelompok tani Desa Kebayaken, dan Petani di Desa
Kebayaken. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kondisi awal
kelembagaan petani kentang di Desa Kebayaken ditandai dengan rendahnya
efektivitas kelembagaan, yang berdampak pada penurunan produksi kentang
dan kualitas hasil panen kentang. Melalui penguatan kelembagaan, hasil
akhirnya mencakup peningkatan produktivitas dan kualitas kentang,
peningkatan pendapatan petani, serta penguatan posisi kelembagaan dalam
mendukung pertanian berkelanjutan.

Kata Kunci: Kelembagaan Petani, Produksi Kentang

ABSTRACT

This study examines the effectiveness of farmers' institutions in improving
the productivity and sustainability of potato farming. The decline in
productivity is caused by several key factors, including ineffective farmers'
institutions, low member participation, limited access to technology, and
minimal external support. By focusing on institutions, this study aims to
identify appropriate solutions to address these challenges, restore potato
production, and ensure the sustainability of potato farming enterprises. The
research uses a descriptive method with a qualitative approach, employing
data collection techniques such as interviews, observations, and
documentation. The study is guided by the Public Organization theory, with
indicators of agricultural institutions according to Norman Uphoff (1986),
including organizational structure, norms and behaviors, operational
processes and systems, and participation levels. The research informants
include Agricultural Extension Workers in Kebayaken Village, the leader of
the farmers' group in Kebayaken Village, members of the farmers' group,
and farmers in Kebayaken Village. The results show that the initial
condition of the potato farmers' institution in Kebayaken Village was
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characterized by low institutional effectiveness, which led to a decline in
productivity and quality of potato harvests. Through institutional
strengthening, the final outcomes included increased productivity and
quality of potatoes, improved farmer incomes, and a strengthened role of the
institution in supporting sustainable farming.

Keywords: Farmers Institutions, Potato Productivity

1. Pendahuluan

Negara Indonesia merupakan negara agraris, di mana sebagian besar penduduknya
menggantungkan hidup pada sektor pertanian. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022,
sekitar 29,96% tenaga kerja Indonesia, atau sekitar 40,64 juta orang, bekerja di sektor pertanian. Sektor
ini tidak hanya menjadi penopang utama ekonomi masyarakat pedesaan tetapi juga memainkan peranan
penting dalam menopang perekonomian nasional. Namun, meskipun sektor pertanian terus berkontribusi
pada pembangunan ekonomi, seperti terlihat dari pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar
1,30% pada triwulan 1V 2023, berbagai tantangan masih menghambat kemajuan sektor ini, khususnya
pada tingkat petani kecil yang mendominasi sektor agraris. Melalui ini, termasuk implementasi Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan dan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013
tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani, pemerintah berupaya mendorong pemberdayaan petani
melalui kelembagaan pertanian

Kelembagaan petani adalah norma atau kebiasaan yang terstruktur dan terpola serta dipraktekkan
terus menerus untuk memenuhi kebutuhan anggota masyarakat yang terkait erat dengan penghidupan dari
bidang pertanian di pedesaan. Dalam kehidupan komunitas petani, posisi dan fungsi kelembagaan petani
merupakan bagian pranata sosial yang memfasilitasi interaksi sosial atau social interplay dalam suatu
komunitas. Kelembagaan pertani juga memiliki titik strategis (entry point) dalam menggerakkan sistem
pertanian di pedesaan. (Wahyuni, 2006). Kelembagaan memiliki Tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) yaitu
Kelembagaan pertanian mencakup pengelolaan sumber daya pertanian, penyuluhan kepada petani,
pengembangan infrastruktur, serta pelaksanaan dan pemantauan program pertanian.

Komoditas strategis yang menjadi perhatian dalam pengembangan sektor pertanian adalah kentang
(Solanum tuberosum L). Khusus nya pada Daerah Kabupaten Karo yaitu Desa Kebayaken Kecamatan
Naman Teran. Kentang merupakan tanaman yang mengandung sumber kalori dan protein yang sangat
banyak, tanaman semusim yang tumbuh sebagai perdu dan memiliki umbi sebagai organ penyimpanan
utama. Desa di kecamatan Naman Teran merupakan sentra produksi kentang yang memiliki potensi besar
untuk mendukung ketahanan pangan dan ekonomi lokal

Pada tahun 2020, produksi kentang di Kecamatan Naman Teran sekitar 173,09 ton. Pada tahun
2021, produksi kentang mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 240,40 ton, yang kemungkinan
dipengaruhi oleh pemulihan ekonomi setelah dampak pandemi COVID-19. Meskipun demikian, pada
tahun 2022, produksi kentang kembali mengalami penurunan menjadi 197,20 ton, dan pada tahun 2023,
produksi kentang kembali menurun drastis menjadi 147,80 ton. Penurunan produksi kentang di
Kecamatan Naman Teran kemungkinan disebabkan oleh cuaca yang tidak menentu, seperti hujan berlebih
atau kekeringan, serta degradasi kesuburan tanah akibat pengelolaan lahan yang kurang optimal. Selain
itu, keterbatasan akses terhadap benih unggul dan pupuk berkualitas, ditambah dengan gangguan
pemasaran atau distribusi hasil panen, juga dapat memengaruhi motivasi petani untuk meningkatkan
produksi. Terakhir, kurangnya 5 penerapan teknologi pertanian modern dan penyuluhan yang efektif turut
menjadi faktor penghambat.

Kelembagaan pertanian di Desa Kebayaken berperan penting dalam mengatasi penurunan produksi
kentang yang signifikan. Penurunan hasil pada tahun 2022 dan 2023 menunjukkan bahwa masalah utama
terletak pada akses yang terbatas terhadap bibit unggul dan pupuk berkualitas. Kelembagaan yang baik
dapat memastikan bahwa petani memperoleh input yang tepat dan merata, yang langsung berdampak pada
peningkatan kuantitas dan kualitas hasil pertanian. Kualitas bibit 7 dan pupuk yang tidak optimal, serta
distribusi yang tidak merata, menyebabkan produktivitas lahan menurun dan Keberadaan kelembagaan
petani kentang di Desa Kebayaken memegang peran penting dalam mengatasi berbagai tantangan, seperti
lemahnya koordinasi, rendahnya partisipasi anggota, dan kurangnya komunikasi. Kelembagaan ini tidak
hanya berfungsi sebagai wadah organisasi, tetapi juga menjadi sarana untuk memperkuat kerja sama
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antarpetani dalam mengelola sumber daya pertanian dan membuka akses pasar yang lebih luas. Melalui
kelembagaan, petani dapat mengurangi biaya produksi, memperbaiki pemrosesan hasil panen, dan
meningkatkan posisi tawar produk mereka. Dengan pengelolaan yang terstruktur, kelembagaan petani
kentang dapat membantu mengatasi penurunan produksi dan meningkatkan hasil pertanian di desa
tersebut.

Berbagai potensi dan berbagai permasalahan kelembagaan petani kentang menarik untuk
dilakukan pengamatan dan pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kelembagaan petani dalam memberikan efek terhadap meningkatkan produksi kentang di Desa
Kebayaken Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo dan pengamatan ini dituangkan dengan
judul Kelembagaan Petani Dalam Meningkatkan Produksi Kentang Di Desa Kebayaken,
Kecamatan Naman Teran.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif kualitatif. Karena
Sugiyono (2014) menjelaskan metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
valid dengna tujuan memahami, memcahkan dan mengantisipasi masalah. Penelitian ini menggunakan
model penelitian kualitatif. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti bermaksud untuk menemukan,
memahami dan menjelaskan tentang kelembagaan petani dalam meningkatkan produksi kentang di Desa
Kebayaken Kecamatan Naman Teran serta menganalisisnya dengan rinci berdasarkan infromasi dan
informan.

2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini dilakukan n di Desa Kebayaken, Kecamatan Naman Teran, Kabupaten Karo,
Sumareta Utara. Pemilihan lokasi ini dilakukan karena potensi yang dimiliki oleh desa dan sudah
mengetahui keadaan dan kondisi fisik di lapangan yang nantinya sangat berperan penting dalam
membentuk hasil penelitian.

2.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dari data primer dan data
sekunder, Sumber data adalah segala sesuatu yang berguna dalam memberikan informasi terkait masalah
yang akan diteliti. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data (Sari & Zefri, 2019). Data primer disini didapatkan dari informan yang dianggap
mampu memberikan data yang dibutuhkan peneliti, teknik pengumpulan datanya seperti
wawancara dan observasi.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data (Sari & Zefri, 2019). Dengan dapat mencari dokumen yang relevan dengan
permasalahan serta dapat mencari informasi yang berkaitan dengan objek penelitian melalui
literatur, artikel, jurnal, opini publik, perundang-undangan dan sumber-sumber mendukung
lain nya.

2.3 Penentuan Informan

Penentuan Informan merupakan tahap krusial dalam penelitian yang melibatkan individu yang
memiliki pengetahuan terkait dengan konteks atau subjek penelitian. Mereka berfungsi sebagai sumber
primer untuk mengungkapkan perspektif, pengalaman, dan pemahaman mereka tentang tema yang sedang
diselidiki. Dalam menentukan informan penelitian ini diperlukan teknik purposive sampling dimana
menentukan informan berdasarkan karakteristik dan kriteria yang dianggap mampu menjawab
permasalahan yang ada. Adapun informan-informan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu:
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Tabel 1 Informan Penelitian

No Informan Keterangan Jumlah
Kepala 1
1 Penyuluhan Informan Kunci
Pertanian
Lapangan (PPL)
5 Ketua Kelompok Informan Utama 1
Tani
Anggota Informan Utama 2
8 Kelompok Tani
Petani Desa Informan Tambahan 3
4
Kebayaken
Masyarakat Desa Informan Tambahan 1
5 Kebayaken

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

2.4 Teknis Analisis Data
Teknik analisis data merupakan salah satu bagian terpenting dalam proses penelitian. Sugiyono
(2010:244) menjelaskan analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam berbagai kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih hal -hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian maka data yang telah
direduksi akan memberikan gamabaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.
2. Penyajian Data
Penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, dan sejenisnya. Penyajian data akan memudahkan dalam memahami apa yang
terjadi sehingga dalam merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,
tetai mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
masih bersifat sementara.

2.5 Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, Teknik triangulasi menurut Norman K.
Denkin dikutip oleh Moleong (2005:224) mendefenisikan triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu dan diluar dari itu keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding data itu. Pengujian validitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
triangulasi sumber dan Triangulasi Teknik yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Triangulasi Sumber, triangulasi ini dilakukan dengan melakukan pengumpulan data
menggunakan Teknik yang sama untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda.

2. Triangulasi Teknik, triangulasi ini dilakukan dengan teknik yang beragam untuk
mendapatkan data yang sama. Teknik ini dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda, misalnya dengan melakukan
observasi, wawancara, dokumentasi dan apabila terdapat hasil yang berbeda maka peneliti
akan melakukan konfirmasi kepada narasumber untuk memperoleh data yang valid.
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3. Triangulasi Waktu, triangulasi ini dilakukan dengan mengecek data yang telah dilakukan
melalui observasi, wawancara dan dokumnetasi dalam waktu atau situasi yang berbeda.
Naraseumber yang di temui pada pertemuan awal dapat memberikan informasi yang berbeda
pada pertemuan selanjutnya, oleh karena itubperlu dilakukan pengecekan berulang ulang
agar ditemukan data yang valid.

3. Hasil dan Pembahasan

Kelembagaan Petani Dalam Meningkatkan Produksi Kentang Di Desa Kebayaken Kecamatan
Naman Teran Kabupaten Karo

Upaya untuk meningkatkan kelembagaan pertanian di Desa Kebayaken adalah tentang membangun
kerjasama yang berkelanjutan antara petani melalui kelompok tani. Kelompok tani memainkan peran
penting dalam memberikan dampak perubahan berupa perkembangan dan kemajuan baik dalam aspek
pemanfaatan sumber daya, peningkatan kapasitas, hingga aspek manajerial dan pemasaran hasil pertanian.
Perubahan ini menjadi penunjang dalam memperkuat kelembagaan pertanian. Selaras dengan penjelasan
di atas, menurut Suradisatra (2008), kelembagaan pertanian yang kuat adalah kondisi di mana petani
memiliki akses yang memadai terhadap informasi, teknologi, pembiayaan, dan pasar.

Kelompok tani bertindak sebagai pusat informasi bagi para anggotanya. Melalui pertemuan rutin
dan diskusi kelompok, petani dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman mengenai teknik budidaya yang
lebih efisien, penggunaan pupuk dan pestisida yang tepat, serta teknologi pertanian yang inovatif. Hal ini
membantu petani untuk terus belajar dan mengadopsi praktik-praktik pertanian yang lebih baik. petani di
desa kebayaken mengalami berbagai fenomena yang menghambat mereka dalam mengembangkan
pertaniannya mulai dari, kurangnya partisipasi dari setiap anggota, kurang nya pengetahuan dalam
pemanfaatan pupuk dan pestisida, kurangnya informasi, pemanfaatan teknologi, hingga pengetahuan
terkait harga jual di pasar menyebabkan kegagalan dalam mengelola dan membudidayakan pertanian
mereka di desa kebayaken. Untuk melihat bagaimana kelembagaan pertanian peneliti menggunakan teori
menurut Norman Uphoff (1986), Adapun indikator yang dikemukakan oleh Norman Uphoff (1986 )
yaitu: Struktur Organisasi, Norma dan Perilaku, Proses dan Sistem Operasional, dan Tingkat Partisipasi.

3.1 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan kerangka kerja yang menentukan hierarki, pembagian tugas, dan
tanggung jawab dalam sebuah lembaga atau organisasi. Struktur ini bertujuan untuk memastikan bahwa
setiap individu atau kelompok dalam organisasi memahami peran dan tugasnya masing-masing. Menurut
Norman Uphoff (1986), struktur organisasi mencakup pembagian peran yang jelas, komunikasi yang
terorganisir, dan mekanisme koordinasi yang mendukung tercapainya tujuan bersama. Dalam konteks
kelembagaan pertanian, struktur organisasi menjadi fondasi penting untuk menciptakan efisiensi dan
efektivitas dalam pengelolaan sumber daya. Pemimpin atau pengurus kelompok tani memiliki tanggung
jawab untuk mengatur hierarki, membagi tugas sesuai dengan kompetensi anggota, dan mengawasi
pelaksanaan kegiatan agar sesuai dengan rencana. Dengan struktur yang baik, kelompok tani dapat
memastikan distribusi tugas yang merata, menghindari tumpang tindih tanggung jawab, dan
meningkatkan akuntabilitas setiap individu dalam organisasi.

Struktur organisasi menjadi kerangka utama yang memungkinan kelompok tani di Desa
Kebayaken untuk mengorganisir kegiatan secara terencana dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Dengan adanya struktur organisasi yang baik, tanggung jawab dan tugas setiap anggota dapat terdistribusi
dengan jelas, sehingga tercipta koordinasi yang lebih baik dalam mencapai tujuan bersama. Peneliti juga
melakukan wawancara dengan Bapak Usaha Ginting selaku petani desa kebayaken yang memberikan
penjelasan terkait wewenang divisi kelompok tani kebayaken sebagai berikut:

"Dalam pandangan saya, pelaksanaan tugas di kelompok tani Desa Kebayaken masih
memerlukan banyak perbaikan. Setiap divisi, terutama ketua, perlu lebih tegas dan transparan,
tentunya ini juga yang menyebabkan masih kurangnya rasa tanggung jawab atas tugas mereka
masing-masing di dalam kelompok tani agar semua program dapat berjalan dengan lancar dan
semua anggota merasa terlibat.” (Wawancara Peneliti, 6 Agustus 2024).
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Kutipan wawancara diatas menegaskan bahwa yang menjadi keterkaitan antara tugas dan
tanggung jawab dengan kelompok tani adalah jika pemimpin kelompok tani tidak tegas dalam
menjalankan tugasnya, maka kelompok tani akan terganggu. Tugas yang lemah menyebabkan kurangnya
koordinasi, disiplin, dan motivasi anggota, sehingga kelompok tani tidak dapat berfungsi optimal.
Akibatnya, upaya meningkatkan produktivitas, akses teknologi, dan kelembagaan petani menjadi tidak
efektif, serta penguatan kelembagaan pertanian terhambat.

Berdasarkan penyataan menurut Mardikanto (2010) tentang penguatan kelembagaan sebagai
peningkatan kapasitas suatu lembaga dalam menjalankan fungsi-fungsinya secara efisien dan efektif,
termasuk peran-peran pengambilan keputusan, perencanaan, serta pelaksanaan program pembangunan.
Sehingga jika terdapat ketidaktegasan pemimpin dalam kewenangannya di kelompok tani dapat
melemahkan penguatan kelembagaan pertanian yang mana seperti pernyataan menurut Mardikanto (2010)
bahwa penguatan kelembagaan adalah peningkatan kapsitas sehingga jika pemimpin yang tidak tegas
sering kali gagal memberikan arahan yang jelas dan gagal dalam membuat keputusan yang diperlukan,
dapat menghambat kinerja serta kolaborasi di dalam kelompok. Ketidaktegasan pemimpin dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab dapat menyebabkan menurunnya kepercayaan anggota terhadap
kepemimpinan dan lembaga itu sendiri, yang pada akhirnya mengurangi partisipasi aktif serta solidaritas
antar petani. Selain itu, ketidaktegasan dalam pengelolaan sumber daya, seperti dana dan teknologi, dapat
memicu ketidakadilan dan kesenjangan dalam kelompok. Tanpa kepemimpinan yang kuat, implementasi
program-program penting seperti distribusi bantuan dan inovasi teknologi menjadi sulit dilaksanakan,
sehingga kelembagaan pertanian terganggu.

3.2 Norma dan Perilaku

Norma adalah seperangkat aturan, nilai, dan kebiasaan yang mengatur perilaku individu dalam
kelompok, baik formal maupun informal, untuk menciptakan harmoni dan keteraturan dalam organisasi.
Sedangkan perilaku adalah tindakan atau sikap anggota yang didasarkan pada norma tersebut (Soekanto,
2009). Norman Uphoff (1986) menekankan bahwa norma dan perilaku yang kuat dalam kelembagaan
pertanian akan mendorong kedisiplinan, kerjasama, dan tanggung jawab bersama. Norma formal berupa
aturan tertulis, sedangkan norma informal berkembang dari kebiasaan anggota.

Norma dan perilaku dikelola secara seimbang, maka penguatan kelembagaan dapat terwujud.
Seperti yang dijelaskan oleh Mutiarin (dalam Budiman, 2018:18), penguatan kelembagaan adalah upaya
untuk meningkatkan kapasitas institusi, sistem, dan individu dalam memperbaiki kinerja organisasi secara
keseluruhan. Dengan adanya norma yang jelas sebagai pedoman, serta perilaku yang mencerminkan
kepatuhan terhadap norma tersebut, organisasi dapat beroperasi secara efisien dan efektif, meningkatkan
Kinerja, serta beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Berdasarkan penjelasan ini dapat dilihat melalui
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama dengan ibu Endang dani ati Br Bukit selaku PPL (
Penyuluh Pertanian Lapangan ) Desa Kutarayat dan desa Kebayaken Beliau Menjelaskan:

“kami telah melaksanakan berbagai program untuk meningkatkan pertanian di Desa Kebayaken.
Program-program tersebut meliputi pembangunan penangkal kentang, pembangunan Screen
Green House Kentang, penyediaan bibit kentang, penyediaan hentraktor, dan penyediaan bibit
kopi. Namun, meskipun kelima program ini telah dilaksanakan, program-program tersebut belum
dapat berjalan di Desa Kebayaken. Hal ini terjadi dikarenakan, rendahnya partisipasi dan minat
masyarakat desa dalam mengikuti program-program ini serta memanfaatkan fasilitas yang telah
disediakan” ( Wawancara Peneliti, 6 Agustus 2024).

Kutipan wawancara diatas menegaskan bahwa program-program pertanian yang telah
dilaksanakan di Desa Kebayaken belum memberikan hasil yang diharapkan, meskipun penyuluh telah
melaksanakan berbagai program pertanian di Desa Kebayaken, seperti pembangunan green house dan
penyediaan bibit, program program tersebut belum efektif karena rendahnya partisipasi dan minat
masyarakat.

Meningkatkan hasil panen dan efektivitas penyuluhan, perlu ada usaha lebih lanjut untuk
meningkatkan kesadaran petani tentang pentingnya kelompok tani sebagai wadah untuk berbagi
pengetahuan dan pengalaman. Dalam konteks ini, penguatan kelembagaan kelompok tani menjadi sangat
penting. Memperkuat struktur dan fungsi kelompok tani akan membantu menciptakan lingkungan yang
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lebih kondusif bagi partisipasi aktif petani, sehingga penyuluhan dapat dilakukan dengan lebih efektif dan
berkelanjutan. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan tepat nya pada ladang Desa Kutarayat
dan ladang Desa Kebayaken yang dilakukan pada tanggal 7 Agustus 2024 tentang hasil panen kentang
memang benar menunjukkan perbedaan signifikan pada hasil panen kentang di Desa Kutarayat lebih
melimpah dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan Desa Kebayaken. Perbedaan ini dapat
dihubungkan dengan peran kelompok tani yang lebih aktif di Desa Kutarayat, di mana penyuluhan
dilakukan secara rutin dan petani lebih antusias mengikuti 97 kegiatan tersebut. Sebaliknya, di Desa
Kebayaken, penyuluhan jarang dilakukan dan kelompok tani kurang kompak, sehingga pengetahuan dan
keterampilan petani tidak berkembang optimal, yang berdampak pada hasil panen yang lebih rendah.

Norma dan perilaku kelompok tani dalam melaksanakan penyuluhan sangat berkaitan dengan
peran mereka dalam meningkatkan kesejahteraan petani. Ketika kelompok tani memiliki norma dan
perilaku untuk bertindak sebagai penyuluh namun tidak melaksanakan penyuluhan secara rutin, hal ini
dapat menghambat peran mereka dalam memberikan informasi dan teknologi baru yang penting bagi
petani. Tanpa penyuluhan yang rutin, petani mungkin tetap menggunakan teknik pertanian yang kurang
efisien, yang berdampak pada hasil panen yang buruk. Jika norma dan perilaku ini tidak dijalankan
dengan baik, kelompok tani tidak dapat berperan optimal dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi,
yang pada gilirannya dapat merusak kepercayaan anggota dan melemahkan penguatan kelembagaan
pertanian

3.3 Proses dan Sistem Operasional

Menurut Norman Uphoff (1986), proses dan sistem operasional yang baik memungkinkan kegiatan
organisasi berjalan efisien dan terukur. Ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan
secara berkala. Proses dan sistem operasional memiliki keterkaitan yang kuat dengan penguatan
kelembagaan, karena proses yang terstruktur dan sistem yang efektif menjadi dasar bagi organisasi untuk
berfungsi secara optimal. Dalam kelembagaan pertanian, proses operasional yang jelas membantu
mengoordinasikan berbagai kegiatan, seperti perencanaan, distribusi sarana produksi, dan evaluasi
program. Sistem operasional yang baik memastikan setiap tindakan berjalan sesuai prosedur dan
mendukung pencapaian visi bersama. Proses dan sistem operasional dijalankan secara konsisten dan
berkelanjutan, anggota organisasi lebih mudah memahami peran mereka, meningkatkan koordinasi, dan
meminimalisir hambatan dalam kegiatan. Hal ini menciptakan efisiensi, menghindari tumpang tindih
pekerjaan, dan mendorong partisipasi aktif anggota. Dengan demikian, struktur kelembagaan diperkuat
melalui keteraturan, akuntabilitas, dan efektivitas dalam mencapai tujuan kolektif.

Kelompok tani Desa Kebayaken, dalam hal proses dan sistem operasional, berperan penting
dalam memastikan bahwa setiap anggota memahami peran dan tanggung jawabnya dalam upaya kolektif
untuk meningkatkan kesejahteraan petani di desa tersebut. Proses yang terstruktur memungkinkan
kelompok tani untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program-program secara efektif,
sehingga kegiatan yang dijalankan memiliki dampak nyata bagi anggotanya. Berdasarkan hasil penelitian
terkait proses dan sistem operasional, Hasil penelitian di Desa Kebayaken menunjukkan bahwa kelompok
tani berperan penting dalam penguatan kelembagaan pertanian melalui proses operasional seperti
distribusi subsidi pupuk dan bibit. Namun, efektivitasnya masih terhambat oleh beberapa masalah.
Distribusi pupuk tidak merata, terutama NPK formula yang menggunakan sistem bergilir, sementara
subsidi bibit belum dikelola mandiri karena kurangnya lahan dan kemampuan teknis. Kelompok tani juga
belum optimal sebagai unit produksi akibat minimnya fasilitas, pendanaan, dan koordinasi, sehingga
petani lebih memilih bekerja secara individu. Di sisi lain, kelompok tani belum mampu meningkatkan
pendapatan petani secara signifikan. Kurangnya informasi harga pasar dan fluktuasi komoditas membuat
petani kesulitan mengoptimalkan keuntungan. Akibatnya, kepercayaan dan partisipasi anggota melemah,
yang berdampak pada kinerja kelembagaan secara keseluruhan.

3.4 Tingkat Partisipasi

Partisipasi adalah keterlibatan aktif anggota dalam proses perencanaan, pengambilan keputusan,
dan pelaksanaan kegiatan organisasi (Rondhi, 2020). Tingkat partisipasi mencerminkan komitmen dan
kepedulian anggota terhadap keberhasilan organisasi. Norman Uphoff (1986) menyatakan bahwa tingkat
partisipasi yang tinggi dalam kelembagaan menciptakan rasa memiliki dan meningkatkan efektivitas
kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Tingkat partisipasi berfungsi sebagai faktor kunci yang
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menentukan keberhasilan program dalam kelembagaan kelompok tani. Tingkat partisipasi yang tinggi
menunjukkan keterlibatan aktif anggota dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program.
Partisipasi ini membantu memastikan bahwa setiap anggota memahami perannya dan berkontribusi sesuai
dengan kapasitasnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan analisis terhadap tingkat partisipasi Kelompok Tani Desa Kebayaken, dapat
disimpulkan bahwa partisipasi aktif anggota dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program
pertanian menjadi kunci keberhasilan kelembagaan kelompok. Partisipasi yang tinggi menciptakan rasa
memiliki, meningkatkan solidaritas, dan memperkuat efektivitas kelompok dalam mencapai tujuan
bersama. Kelompok tani telah menjalin kerjasama dengan Pemerintah Desa dan Dinas Pertanian melalui
program pelatihan, penyediaan sarana prasarana, serta revitalisasi kelembagaan. Namun, tantangan seperti
pemahaman yang belum merata tentang peran anggota, implementasi program yang kurang optimal, dan
evaluasi kinerja yang perlu diperdalam masih menghambat perkembangan kelompok. Untuk itu,
diperlukan upaya peningkatan kapasitas anggota, penguatan koordinasi, serta evaluasi berkala agar
partisipasi dapat berdampak maksimal pada kemajuan pertanian di Desa Kebayaken.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kelembagaan petani kentang di Desa Kebayaken, dapat
disimpulkan bahwa efektivitas kelompok tani dalam meningkatkan produktivitas pertanian kentang masih
menghadapi berbagai tantangan mendasar. Pertama, struktur organisasi yang kurang maksimal,
dipengaruhi oleh kepemimpinan yang tidak tegas, ketidakadilan, dan minimnya transparansi keuangan,
mengakibatkan koordinasi dan partisipasi anggota yang lemah. Kedua, norma dan perilaku kelompok
yang belum konsisten diterapkan turut mengurangi keterlibatan aktif anggota dalam program kelompok.
Ketiga, proses operasional belum optimal akibat keterbatasan fasilitas, pendanaan, dan pelatihan,
sehingga petani cenderung bekerja secara individu alih-alih berkolaborasi. Terakhir, tingkat
partisipasi anggota, meski didukung kerja sama dengan dinas pertanian, masih perlu ditingkatkan
khususnya dalam pengolahan dan pemasaran hasil pertanian.
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